
1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pasar modal merupakan tempat bertemunya permintaan dan penawaran 

dimana memiliki beberapa instrumen, yaitu saham, obligasi,bukti right, bukti waran 

dan produk turunan (derivative). Instrumen keuangan di pasar modal pada umumnya 

berjangka panjang (lebih dari 1 tahun). Pasar modal sebagai sarana kegiatan 

berinvestasi. Oleh karena itu, beragam informasi yang berkaitan dengan pasar modal 

dibutuhkan oleh para investor dalam pengambilan keputusan investasi.  

Pasar modal dapat dilihat dari 3 sudut pandang yang pertama di lihat dari 

Sudut Pandang Negara, yaitu pasar modal di buat untuk tujuan menggerakkan 

perekonomian suatu negara melalui kekuatan swasta dan mengurangi beban negara. 

Negara bertugas untuk mengatur bidang perekonomian tanpa harus memiliki 

perusahaan sendiri. Jika kegiatan ekonomi dilakukan oleh pihak swasta maka negara 

mempunya kewajiban untuk membuat undang-undang tanpa harus ikut campur agar 

tidak membuang-buang biaya. Yang kedua di lihat dari Sudut Pandang Emiten, yaitu 

pasar modal dijadikan sebagai sarana untuk mencari tambahan modal. Di pasar modal 

perusahaan bisa mendapatkan dana dengan biaya yang lebih murah. Jika perusahaan 

masuk ke dalam pasar modal, maka perusahaan tersebut harus sudah go publik 

dengan menunjukkan laporan keuangannya ke masyarakat agar masyarakat dapat 

mengetahui dan menilai perusahaan tersebut. Terakhir di lihat dari Sudut Pandang 

Masyarakat, yaitu dengan adanya pasar modal masyarakat dapat berinvestasi ke 
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dalam bentuk efek dengan dana di bawah 5 juta. Jadi pasar modal sebagai sarana 

yang baik untuk melakukan investasi dalam jumlah yang tidak terlalu besar.  

Aktivitas investasi memiliki beberapa keuntungan dan kerugian yang sulit di 

prediksi oleh para investor. Keuntungan yang akan diperoleh investor berupa deviden 

dan capital gain. Investasi dalam saham juga dapat pula memberikan berbagai 

kemungkinan kerugian. Kerugian tersebut antara lain kehilangan semua modal yang 

telah diinvestasikan apabila perusahaan yang sahamnya dibeli mengalami 

kebangkrutan, sehingga tidak mendapat deviden tetapi capital loss. Untuk 

mengurangi kemungkinan yang akan terjadi, investor memerlukan berbagai macam 

informasi, salah satunya informasi yang diperoleh dari kinerja perusahaan, biasanya 

didasarkan pada kinerja keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan. 

Melihat pergerakan harga saham di bursa efek yang tidak menentu, terkadang 

meningkat terus menerus, terkadang turun drastis. Ada pula perusahaan yang sampai 

delisting dari bursa efek. Untuk menghindari kesalahan dalam berinvestasi, investor 

perlu memprediksi harga saham dengan melihat dan menganalisis laporan 

keuangannya.  

Investasi yang dilakukan para investor bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Seseorang yang 

bisa menghadapi keuntungan besar maupun kerugian besar biasanya melakukan 

investasi jangka pendek. Sebaliknya jika seorang belum bisa menghadapi keuntungan 

yang besar dan kerugian yang besar lebih cocok melakukan invesatsi jangka panjang. 
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Mendapatkan informasi keuangan, kita dapat melihat dari laporan keuangan 

yang disajikan dan disiapkan oleh manajemen dari suatu perusahaan kepada pihak 

internal dan eksternal yang membutuhkan. Laporan keuangan menjadi alat utama 

bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan mengenai 

pertanggungjawaban pihak menejemen (Schipper dan Vincent,2003). Laporan 

keuangan sangat berguna bagi para investor yang akan menginvestasikan sahamnya 

ke dalam suatu perusahaan tertentu. 

 Laporan Keuangan yang dipublikasikan oleh suatu perusahaan harus dapat 

mengungkapkan kondisi perusahaan yang sebenarnya, sehingga bermanfaat bagi 

masyarakat umum. Informasi yang diberikan haruslah bermanfaat dan relevan bagi 

pengambilan keputusan. Informasi yang relevan adalah informasi yang memiliki 

potensi untuk mempengaruhi keputusan yang diambil, salah satu indikator bahwa 

suatu informasi akuntansi relevan adalah adanya reaksi pemodal pada saat 

diumumkannya suatu informasi yang dapat diamati dari adanya pergerakan harga 

saham (Mulya, 2008).  

 Suatu informasi yang diberikan harus dapat membuat suatu kepercayaan bagi 

para pengambil keputusan. Kepercayaan ini akan mengubah harga melalui perubahan 

demand dan supply surat-surat berharga (Hastuti:1998). Dengan kata lain suatu 

informasi dikatakan memiliki kandungan (content) jika pasar menyerap informasi 

dengan cepat dan terefleksikan pada perubahan harga (Daniati dan Suhairi, 2006). 

Laporan keuangan sebaiknya diterbitkan 3kali setahun agar para investor tidak 
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terlambat dalam pengambilan keputusannya untuk menjual atau membeli saham 

dengan menganalisis dari laporan keuangannya. 

 Salah satu informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan adalah 

informasi mengenai laba perusahaan. Informasi laba sebagaimana dinyatakan dalam 

Statement of Financial Accounting Consepts (SFAC) Nomor 2 merupakan unsur 

utama dalam laporan keuangan dan sangat penting bagi pihak-pihak yang 

menggunakannya karena memiliki nilai prediktif. Menurut PSAK Nomor 1, 

informasi laba diperlukan untuk menilai perubahan potensi sumberdaya ekonomis 

yang mungkin dapat dikendalikan  dimasa depan, menghasilkan arus kas dan sumber 

daya yang ada, dan untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. Bagi pemilik saham dan atau investor 

laba berarti peningkatan nilai ekonomis (wealth) yang akan diterima, melalui 

pembagian dividen. 

 Maju mundurnya suatu perusahaan dapat di lihat dari laporan keuangan dari 

tahun ke tahun. Suatu perusahaan memiliki keuntungan setiap tahunnya berarti 

perusahaan tersebut memiliki kemajuan,sedangkan perusahaan menderita kerugian 

setiap tahunnya berarti perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. Suatu 

perusahaan apabila dalam tiap tahunnya meraih laba atau terkadang mengalami 

kerugian maka perusahaan tersebut menghadapi stagnan yang berbahaya. Dengan 

begitu kita dapat melihat perkembangan laba akuntansi tersebut melalui laporan 

keuangannya.  
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Studi-studi awal (misalnya Ball dan Brown 1968, Beaver 1968, Foster 1975 

dan Beaver et al 1979), membuktikan bahwa laba akuntansi berhubungan dengan 

harga saham. Hasil-hasil penelitian tersebut mendukung hipotesis bahwa laba 

akuntansi memberikan informasi dan bermanfaat dalam penilaian sekuritas. Namun 

demikian,peran nilai buku tidak dapat diabaikan karena nilai buku juga merupakan 

faktor yang relevan dalam menjelaskan nilai ekuitas. Laba dan nilai buku merupakan 

dua ukuran yang mengikhtisarkan laporan keuangan. Nilai buku merupakan seberapa 

besar jaminan atau aktiva bersih yang dimiliki investor, sedangkan laba merupakan 

ukuran laporan laba rugi yang mengikhtisarkan imbal hasil dari aset-aset tersebut. 

Burgstahler dan Dichev (1997) berpendapat bahwa sistem akuntansi dapat 

memberikan informasi yang saling melengkapi tentang nilai buku dan laba. Nilai 

buku merupakan ukuran neraca atau aset bersih yang menghasilkan laba, sedangkan 

laba merupakan ukuran laporan laba rugi yang mengikhtisarkan imbal hasil dari aset-

aset tersebut (Mulya, 2008).  Selain itu ada juga informasi tambahan, yaitu arus kas 

operasi. Arus kas operasi dapat bermanfaat untuk menganalisis kondisi keungan 

perusahaan yang sebenarnya. 

Penelitian Sekar Mayangsari (2004) mengungkapkan penggunaan nilai buku 

ekuitas dalam model penilaian juga dimotivasi oleh adanya argumen bahwa nilai 

buku ekuitas merefleksikan nilai adaptasi perusahaan. Burgstahler dan Dichev (1997) 

mengembangkan dan menguji suatu model penilaian yang mengenalkan peran saling 

melengkapi antara laba dan nilai buku. Dengan menggunakan nilai buku sebagai 

proksi nilai adaptasi perusahaan, mereka menunjukkan bahwa nilai buku lebih 
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penting dalam menentukan nilai ekuitas jika rasio antara laba dan nilai buku rendah 

karena perusahaan lebih suka memilih cara yang lebih baik dalam mengalokasikan 

sumber daya yang dimilikinya. Berger dkk (1996) menunjukkan bahwa nilai 

perusahaan merefleksikan nilai opsi jika pemegang saham melepas kepemilikannya. 

Barth dkk. (1998) menguji peran nilai buku ekuitas sebagai fungsi kesehatan 

keuangan. Mereka menunjukkan bahwa koefisien penilaian dan kekuatan penjelas 

inkremental nilai buku ekuitas lebih besar pada saat perusahaan menghadapi 

kebangkrutan atau sedang mengalami kesulitan keuangan.  

 Arus kas merupakan salah satu indikator yang perlu dipertimbangkan oleh 

investor. Arus kas merupakan bagian penting dalam perusahaan, karena tanpa adanya 

arus kas, maka kelangsungan perusahaan akan terhenti. Selain itu arus kas digunakan 

juga untuk melihat kinerja perusahaan di bursa dalam rangka membeli saham 

perusahaan bersangkutan. Dengan melihat perubahan arus kas perusahaan, kita dapat 

melihat kinerja perusahaan tersebut semakin besar atau positif perubahan arus kas 

perusahaan maka makin baik pula kinerja perusahaan yang bersangkutan dan 

akhirnya akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan tersebut. Largay dan 

Stickney (1980) juga menunjukkan bahwa arus kas operasi akan memberikan 

informasi yang lebih berguna jika perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan. 

 OPM digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan secara murni dari operasi perusahaan. Rasio OPM ini 

digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

melalui bisnis inti (core business) dan tidak terpengaruh investasi lain (murni dari 
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operasi perusahaan), seperti pendapatan melalui perusahaan afiliasi atau penjualan 

aset, interest (beban keuangan atau pendapatan keuangan), serta posisi perpajakan. 

Semakin tinggi nilai OPM semakin menaikan nilai atau harga saham (Wisnu Adi 

Andrian 2015). 

Informasi yang didapat dari pelaporan keuangan sangat penting dalam 

memprediksi harga saham dimana informasi yang ada di dalam laporan keuangan 

tidak hanya dinilai secara kuantatif tetapi juga harus memiliki karakteristik kualitatif 

yang ditetapkan oleh PSAK karena menyangkut pengambilan keputusan oleh 

berbagai pihak dimana informasi juga akan lebih bermanfaat bagi pemakai laporan 

keuangan ketika memiliki nilai kualitatif. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat adanya pengaruh antara laba 

akuntansi, nilai buku ekuitas, arus kas operasi dan operating profit margin terhadap 

harga saham. Maka penulis tertarik untuk melakukan kajian serta penelitian ini 

karena dengan melihat informasi dari laporan keuangan suatu perusahaan kita dapat 

mengetahui perkembangan suatu perusahaan dari tahun ke tahun dan dapat membantu 

kita dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi kesuatu perusahaan tertentu. 

Maka penulis melakukan penelitian lebih lanjut melalui penelitian ilmiah berjudul :  

―ANALISIS PENGARUH INFORMASI LABA AKUNTANSI, NILAI BUKU 

EKUITAS, ARUS KAS OPERASI DAN OPERATING PROFIT MARGIN 

TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA‖ 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan dirumuskan 

pada penelitian ini adalah : 

2 Apakah Laba Akuntansi berpengaruh terhadap Harga Saham? 

3 Apakah Nilai Buku Ekuitas berpengaruh terhadap Harga Saham? 

4 Apakah Arus Kas Operasi berpengaruh terhadap Harga Saham? 

5 Apakah Operating Profit Margin berpengaruh terhadap Harga Saham? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Membatasi hanya pada variabel-variabel pengaruh nilai informasi akuntansi 

terhadap harga saham yaitu laba akuntansi, nilai buku ekuitas, arus kas operasi, 

operating profit margin sebagai variabel independen, Variabel dependen yang 

digunakan adalah harga saham terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Melalui perbandingan laporan keuangan per tahun yang 

diulang sebanyak 5 kali dari tahun 2009 hingga 2013 diharapkan dapat mengambil 

kesimpulan secara umum. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Laba Akuntansi terhadap Harga Saham. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Buku Ekuitas terhadap Harga Saham. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Harga Saham. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh Operating Profit Margin terhadap Harga 

Saham. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan wacana untuk 

menambah pengetahuan dibidang akuntansi keuangan khusunya mengenai pengaruh 

nilai laba, nilai buku ekuitas, arus kas operasi dan operating profit margin terhadap 

harga saham. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian mengenai pengaruh nilai laba, nilai buku ekuitas dan arus kas 

operasi terhadap harga saham diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

pertimbangan bagi investor dalam memutuskan untuk melakukan investasi.  

1. Bagi perusahaan  

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi perusahaan dalam 

melakukan pelaporan keuangan agar informasi yang terdapat dalam 

laporan keuangan dapat mempengaruhi keputusan investor sehingga 

meningkatkan harga saham perusahaan. 

2. Bagi calon investor 

Melalui analisis laporan keuangan perusahaan, investor dapat menilai 

informasi yang terdapat pada laporan keuangan sudah mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan. Sehingga dapat tercermin pada harga saham 
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perusahaan tersebut sekaligus memberikan pertimbangan berinvestasi 

pada perusahaan tersebut. 

 

3. Bagi Penulis 

Dalam pembuatan penelitian ini diharapkan penulis dapat lebih 

memahami dan menambah pengetahuan mengenai pengaruh nilai 

akuntansi agar dapat melihat perusahaan yang baik dilihat dari laporan 

keuangannya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Guna lebih jelas laporan skripsi ini, dilakukan dengan cara mengelompokkan 

materi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan tentang informasi umum, yaitu : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi teori-teori dan hasil penelitian yang relevan dengan 

permasalahan dan tujuan penelitian yang diangkat dalam skripsi. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan rencana dan prosedur penelitian yang dilakukan penulis 

untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan permasalahan atau tujuan penelitian. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Bab ini disajikan hanya sebagai gambaran umum yang menjelaskan sejarah, 

struktur organisasi, job description dan produk yang dihasilkan yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. 

BAB V : ANALISIS DATAN dan PEMBAHASAN 

 Bab ini biasanya digunakan dalam penelitian kuantitatif dengan menyajikan 

model-model analisis statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

BAB VI : PENUTUP 

 Dalam bab ini harus ada 3(tiga) pokok pikiran yang harus ada, yaitu : 

kesimpulan, keterbatasan penelitian dan rekomendasi, dan ketiganya disajikan secara 

terpisah.  
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